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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dinamika populasi Udang Putih (Penaeus merguiensis) di perairan Desa
Sungai Bela, dengan fokus pada nisbah kelamin, hubungan panjang-berat, dan pola rekrutmen alami. Hasil
penelitian menunjukkan adanya dominasi individu betina dalam populasi dengan rasio kelamin 1:1,19
(jantan : betina), yang dapat mempengaruhi proses reproduksi dan keberlanjutan populasi. Hubungan
antara panjang dan berat tubuh menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif, di mana laju
pertumbuhan massa tubuh lebih cepat dibandingkan dengan panjang tubuh. Pola rekrutmen udang
memperlihatkan fluktuasi musiman, dengan puncak rekrutmen pada bulan Juli dan Oktober, yang
dipengaruhi oleh faktor suhu, salinitas, dan ketersediaan pakan. Penelitian ini menyarankan pentingnya
pemantauan berkelanjutan terhadap nisbah kelamin dan pola rekrutmen, serta pengelolaan yang berbasis
pada faktor-faktor lingkungan untuk mendukung keberlanjutan populasi P. merguiensis. Pengelolaan yang
berkelanjutan, termasuk konservasi habitat dan pengendalian penangkapan, sangat penting untuk menjaga
keseimbangan ekosistem perairan dan memastikan keberlanjutan stok udang di masa depan.

Kata kunci: Penaeus merguiensis, Nisbah Kelamin, Hubungan Panjang-Berat, Pola Rekrutmen,
Pengelolaan Berkelanjutan

Abstract. This study examined the population dynamics of Banana Prawns (Penaeus merguiensis) in the
waters of Sungai Bela, focusing on sex ratio, length-weight relationship, and natural recruitment patterns.
The results show a dominance of female individuals in the population with a sex ratio of 1:1.19 (male :
female), which may affect reproduction processes and population sustainability. The length-weight
relationship demonstrated a negative allometric growth pattern, in which body mass grew faster than
body length. Shrimp recruitment patterns show seasonal fluctuations, with recruitment peaks in July and
October, which are influenced by temperature, salinity, and food availability. This study highlights the
importance of continuous monitoring of the sex ratio and recruitment patterns, as well as management
based on environmental factors, to support the sustainability of P. merguiensis populations. Sustainable
management, including habitat conservation and catch control, is essential for maintaining ecosystem
balance and ensuring the sustainability of shrimp stocks in the future.

Keywords: Penaeus merguiensis, Sex Ratio, Length-Weight Relationship, Recruitment Patterns,
Sustainable Management
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PENDAHULUAN

Udang merupakan salah satu komoditas unggulan dalam sektor perikanan tangkap yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan memainkan peran penting dalam perdagangan domestik
maupun internasional. Di antara berbagai spesies udang, Udang Putih (Penaeus merguiensis)
termasuk dalam kelompok udang penaeid yang memiliki kontribusi signifikan terhadap ekonomi
perikanan global (Ramirez et al., 2021). P. merguiensis bahkan tercatat sebagai salah satu dari 100
spesies udang komersial yang paling penting di dunia (Saputra et al., 2019; Selvia et al., 2019).
Pada tahun 2023, ekspor udang Indonesia tercatat mencapai 203.715 ton, angka ini mencerminkan
tingginya permintaan pasar terhadap komoditas ini, baik di pasar domestik maupun internasional
(Amri et al., 2024; Satrio et al., 2023).

Secara ekologis, habitat alami P. merguiensis tersebar luas di perairan pantai, khususnya di
area estuaria dan hutan mangrove yang berfungsi sebagai tempat pemijahan, perlindungan, serta
pembesaran larva udang hingga mencapai ukuran dewasa (Hedianto et al., 2015). Salah satu
wilayah potensial untuk keberadaan P. merguiensis adalah Desa Sungai Bela, Kabupaten Indragiri
Hilir, yang memiliki ekosistem mangrove yang relatif luas dan mendukung keberlanjutan populasi
P. merguiensis. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Riau (2022), produksi udang dari perairan
laut dan wilayah Kabupaten Indragiri Hilir mencapai 22 ton, dengan sebagian besar hasil
tangkapan berasal dari perairan Sungai Bela. Keberadaan hutan mangrove di kawasan ini
memberikan kontribusi vital terhadap kelangsungan hidup P. merguiensis, terutama dalam
mendukung proses rekrutmen alami dan keberlanjutan stok udang (Hedianto et al., 2018).

Namun, kondisi ekosistem mangrove yang terus mengalami kerusakan di beberapa wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir menjadi ancaman serius bagi keberadaan P. merguiensis (Deviasari et
al., 2024). Proses degradasi ini diperburuk oleh peningkatan eksploitasi yang tidak terkontrol,
yang dipicu oleh tingginya permintaan pasar dan nilai ekonomi komoditas tersebut (Husein et al.,
2023). Praktik penangkapan berlebih yang tidak memperhatikan prinsip keberlanjutan berisiko
mengganggu proses rekrutmen alami serta menurunkan stok P. merguiensis di habitat aslinya
(Indraetal., 2019). Oleh karena itu, kajian mendalam mengenai dinamika populasi P. merguiensis
sangat penting guna mendukung pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan.

Pemahaman mengenai dinamika populasi P. merguiensis menjadi krusial dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya perikanan dan mendukung pengembangan sektor akuakultur (Hadie &
Hadie, 2017). Data terkait dinamika populasi dapat menjadi dasar bagi pengelolaan perikanan
yang lebih efisien, terutama dalam menentukan kapasitas produksi optimal yang
mempertimbangkan parameter pertumbuhan dan tingkat eksploitasi (Aprilia et al., 2023; Witoko
et al., 2018). Pemahaman tentang pola rekrutmen alami juga sangat penting dalam pengelolaan
induk (broodstock) untuk meningkatkan efisiensi produksi (Puspasari & Suryandari, 2017). Salah
satu pendekatan yang relevan untuk mengkaji dinamika pertumbuhan adalah penggunaan model
von Bertalanffy Growth Function (VBGF), yang dapat memperkirakan waktu panen optimal (Sui
et al., 2024).

Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian yang mengintegrasikan kajian dinamika populasi
di habitat alami menawarkan solusi berkelanjutan dalam pengelolaan P. merguiensis sebagai
komoditas bernilai ekonomi tinggi (Tirtadanu et al., 2018; Wulandari et al., 2024). Melalui analisis
berbasis panjang (length-based analysis), penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif beberapa parameter kunci dinamika populasi P. merguiensis di perairan Sungai
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Bela. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk
pengelolaan berbasis ekosistem dan menjadi sumber informasi yang berguna bagi pengembangan
sektor akuakultur di Kabupaten Indragiri Hilir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu dari 8 Juli hingga 29 Juli 2024, di Desa
Sungai Bela, Kecamatan Kuala Indragiri, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada data dari BPS Provinsi Riau (2022), yang menunjukkan bahwa
wilayah tersebut merupakan salah satu daerah dengan produksi P. merguiensis yang relatif tinggi,
yaitu mencapai 22 ton per tahun. Pengambilan sampel udang dilakukan di dua stasiun yang terletak
di sekitar muara Sungai Indragiri, yang merepresentasikan lokasi daerah penangkapan udang oleh
nelayan setempat. Stasiun 1 berada pada koordinat geografis 0°25'55.05" LS hingga 103°39'6.87"
BT, sedangkan Stasiun 2 berada pada koordinat 0°25'45.90" LS hingga 103°38'22.53" BT. Lokasi
stasiun pengambilan sampel secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1.

— Bates Kecamatan

(] Batas Desa Sunga Bela
Kecamatan Kuala Indragin

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel P. merguiensis di Sekitar Muara Sungai Indragiri

Analisis Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin P. merguiensis dihitung dengan membandingkan jumlah total jantan dan
yang ditemukan pada setiap stasiun pengamatan (Hutapea et al., 2019). Perhitungan nisbah
kelamin ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh \Wahyuni et al. (2017), yaitu:

P—Ax100
B

Di mana:

P Nisbah kelamin (jantan atau betina)

A = Jumlah udang jantan atau betina

B = Jumlah total individu udang dalam populasi
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Analisis Hubungan Panjang-Berat dan Pola Pertumbuhan
Analisis hubungan panjang-berat dilakukan menggunakan pendekatan Linear Allometric
Model (LAM), yang dapat mengoreksi bias yang muncul akibat perubahan berat rata-rata dalam
perhitungan berbasis logaritma (Siagian et al., 2020; Sohlstrom et al., 2018). Pendekatan ini
mengacu pada persamaan yang dikemukakan oleh De Robertis & Williams (2008) sebagai berikut:
W =al?
Di mana:
W = Berat udang (gram)
L = Panjang total udang (mm)
a = Intersep (perpotongan kurva hubungan panjang-berat dengan sumbu Y)
b = Koefisien pertumbuhan yang menggambarkan pola hubungan panjang-berat.
Untuk menentukan pola pertumbuhan udang, dilakukan analisis berdasarkan nilai konstanta
b sebagai indikasi kedekatan hubungan panjang dan berat (Harahap et al., 2024), dengan
membangun hipotesis sebagai berikut:
e Ho:b =3 (Hubungan isometrik, pertumbuhan berat sebanding dengan pertumbuhan panjang)
e Ho:b#3 (Hubungan allometrik, pertumbuhan berat tidak sebanding dengan pertumbuhan
panjang)
— Jika b > 3, maka pola pertumbuhannya allometrik positif (pertambahan berat lebih dominan).
— Jika b < 3, maka pola pertumbuhannya allometrik negatif (pertambahan panjang lebih

dominan).
Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan uji statistik t dengan rumus sebagai berikut:
|(b 3)
hltung
Di mana:
Sp = Galat baku dugaan b, dihitung menggunakan rumus:
Sy = SZ
X — o (Z x;)?

Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilai twner pada tingkat kepercayaan 95%.
Keputusan pengujian diambil berdasarkan perbandingan tersebut:
— Jika thitung > tranel, Maka hipotesis nol (H,) ditolak, yang berarti pola pertumbuhannya allometrik
— Jika thitung < ttabet, maka hipotesis nol (H,) diterima, yang berarti pola pertumbuhannya isometrik.

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi panjang, parameter pertumbuhan seperti
panjang infiniti atau asimptotik Loo, laju pertumbuhan tahunan (K), dan umur teoritis pada saat
panjang udang sama dengan nol to dihitung menggunakan perangkat lunak FiSAT Il Ver. 1.2.2
(Harahap et al., 2024). Pendekatan yang digunakan dalam perangkat lunak ini adalah metode
Separation of the Normally Distributed (NORMSEP), yang dapat memisahkan komponen
distribusi normal dalam data frekuensi panjang untuk memperoleh parameter pertumbuhan yang
akurat (Wagiyo et al., 2021). Hasil dari analisis ini memberikan gambaran mengenai pola
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rekrutmen alamiah P. merguiensis dalam rentang waktu satu tahun, yang divisualisasikan dalam
bentuk grafik sebaran rekrutmen bulanan (Alnanda et al., 2023).

Analisis Rekrutmen Alamiah

Analisis rekrutmen alamiah dilakukan dengan mengelompokkan data distribusi frekuensi
panjang sampel udang berdasarkan kelas panjang sesuai dengan waktu pengambilan sampel
(Alnanda et al., 2023). Sebaran frekuensi panjang dihitung menggunakan selang kelas, nilai
tengah, dan frekuensi dalam setiap kelompok panjang (Tirtadanu & Chodrijah, 2020). Tahapan
analisis distribusi frekuensi panjang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel
ver. 2010. Langkah-langkah analisis meliputi:

— Menentukan jumlah selang kelas yang diperlukan.
— Menetapkan lebar selang kelas (interval).
— Menghitung frekuensi untuk masing-masing selang kelas panjang.

Setelah distribusi frekuensi panjang dihitung dan dikelompokkan dalam selang kelas,
hasilnya divisualisasikan dalam bentuk grafik dan tabel. Visualisasi ini digunakan untuk
mengidentifikasi pergeseran kelompok umur berdasarkan sebaran kelas panjang pada berbagai
waktu pengambilan sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nisbah Kelamin P. merguiensis

Berdasarkan hasil analisis nisbah kelamin pada populasi P. merguiensis di perairan Desa
Sungai Bela, ditemukan bahwa jumlah individu betina (272 ekor) lebih tinggi dibandingkan
dengan jumlah individu jantan (228 ekor), dengan rasio kelamin sebesar 1:1,19. Rasio kelamin ini
menunjukkan adanya dominasi individu betina dalam populasi, dengan proporsi 54,4% betina dan
45,6% jantan. Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-square menghasilkan nilai p = 0,049,
yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara jumlah individu jantan dan betina pada
tingkat signifikansi 5% (Tabel 1). Temuan ini mengindikasikan bahwa nisbah kelamin populasi P.
merguiensis di lokasi penelitian tidak seimbang, dengan kecenderungan dominasi betina.
Tabel 1. Nisbah Kelamin P. merguiensis Berdasarkan Waktu Sampling

Sampling N Jantan & Betina % Rasio p
N % N %
8 Juli 2024 125 54 43,2 71 56,8 1:1,31
15 Juli 2024 125 67 53,6 58 46,4 1:0,87
22 Juli 2024 125 47 37,6 78 62,4 1:1,66 0,049”
29 Juli 2024 125 60 48,0 65 52,0 1:1,08
Total 500 228 45,6 272 54,4 1:1,19

Keterangan: N = Jumlah sampel P. merguiensis; ” = P. merguiensis berbeda nyata berdasarkan
jenis kelamin (p<0,05).
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Kondisi nisbah kelamin yang tidak seimbang ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk perbedaan dalam tingkat kelangsungan hidup antara individu jantan dan betina, serta
faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi reproduksi udang. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa perbedaan nisbah kelamin dalam populasi udang dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti temperatur, salinitas, dan ketersediaan makanan yang mempengaruhi
kesehatan dan pertumbuhan individu (Belovsky et al., 2025; Wang et al., 2025; Yang & Sun,
2023). Selain itu, faktor genetik juga dapat berperan dalam menentukan rasio kelamin dalam
beberapa spesies udang, yang dapat berfluktuasi berdasarkan variasi genetik di populasi tersebut
(Mathers et al., 2015).

Dominasi betina dalam populasi udang, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini, dapat
mempengaruhi struktur dan dinamika populasi secara keseluruhan. Rasio kelamin yang tidak
seimbang, terutama dominasi betina, dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam proses
reproduksi dan keberlanjutan generasi mendatang (Hutapea et al., 2019). Hal ini sejalan dengan
temuan yang dilaporkan oleh beberapa peneliti yang menunjukkan bahwa ketidakseimbangan
rasio kelamin dapat berdampak pada produktivitas reproduksi suatu populasi (Malo et al., 2025;
Siraj et al., 2020; Suman et al., 2022). Dalam kondisi di mana jumlah jantan terbatas, proses
pembuahan dapat terhambat, yang pada akhirnya mempengaruhi kelangsungan hidup larva dan
regenerasi populasi (Anwar et al., 2007).

Selain itu, populasi dengan dominasi betina yang tinggi berpotensi menghasilkan lebih
banyak telur, yang dapat meningkatkan peluang kelangsungan hidup individu betina dan populasi
secara keseluruhan (Cahya et al., 2024). Namun, jika jumlah jantan yang tersedia tidak cukup
untuk memastikan pembuahan yang efektif, hal ini dapat menghambat pembentukan telur yang
fertil (Suman et al., 2017). Oleh karena itu, penting untuk memantau nisbah kelamin secara
kontinu untuk memastikan keseimbangan yang optimal bagi keberlangsungan populasi di perairan
Desa Sungai Bela.

Kondisi dominasi betina yang terdeteksi dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal, seperti kualitas perairan dan keberadaan predator atau kompetitor. Beberapa studi
menunjukkan bahwa perubahan dalam faktor abiotik, seperti suhu dan salinitas, dapat
mempengaruhi perkembangan kelamin udang (lghwerb et al., 2021; D. J. Staples & Heales, 1991;
Zacharia & Kakati, 2004). Penelitian oleh Denton & Burdon-jones (1982) mengungkapkan bahwa
fluktuasi salinitas dapat mempengaruhi seksualitas dalam beberapa spesies udang, dengan suhu
yang lebih tinggi cenderung menghasilkan lebih banyak individu betina.

Selain itu, faktor manusia, seperti penangkapan udang yang berlebihan dan polusi
lingkungan, juga dapat memainkan peran penting dalam perubahan struktur kelamin populasi
(Tirtadanu & Chodrijah, 2020; Wahyuni et al., 2017). Penurunan kualitas habitat dan peningkatan
aktivitas penangkapan dapat memengaruhi proporsi kelamin, serta ukuran dan usia individu dalam
populasi (Alnanda et al., 2023). Oleh karena itu, pemantauan yang lebih intensif dan pengelolaan
yang berkelanjutan terhadap faktor-faktor lingkungan dan sosial-ekonomi yang mempengaruhi
perairan Desa Sungai Bela menjadi sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem
perairan dan stabilitas populasi P. merguiensis.

Dominasi betina dalam populasi P. merguiensis ini memiliki implikasi penting terhadap
pengelolaan sumber daya perikanan. Pengelolaan yang tepat terhadap populasi ini harus
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mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi struktur kelamin untuk mencegah
ketidakseimbangan lebih lanjut. Selain itu, upaya konservasi yang menjaga kualitas habitat dan
mencegah penangkapan berlebihan sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan populasi
udang.

Hubungan Panjang-Berat dan Pola Pertumbuhan P. merguiensis

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi yang sangat erat antara panjang dan berat
tubuh P. merguiensis di perairan Desa Sungai Bela. Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh
nilai koefisien korelasi (r) untuk jantan sebesar 0,74, untuk betina sebesar 0,85, dan untuk
gabungan kedua jenis kelamin sebesar 0,81. Nilai koefisien korelasi yang tinggi ini
mengindikasikan hubungan yang sangat kuat dan positif antara panjang tubuh dan berat tubuh
spesies ini, di mana peningkatan panjang tubuh diikuti dengan peningkatan berat tubuh secara
proporsional (Gambar 2).

(a) Jantan & (b) Betina @
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Gambar 2. Hubungan Panjang-Berat P. merguiensis di Perairan Desa Sungai Bela

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan kuat antara
panjang dan berat tubuh pada spesies udang penaeid. Studi yang dilakukan oleh Putra et al. (2018)
di perairan Aceh Barat menemukan bahwa P. merguiensis menunjukkan hubungan linier yang
signifikan antara panjang dan berat tubuh, dengan koefisien korelasi mencapai 0,90 untuk jantan
dan betina. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Suryanti et al. (2018) yang mengamati spesies P.
merguiensis di kawasan mangrove Bagan Asahan, Sumatera Utara, dengan koefisien korelasi lebih
dari 0,90. Hasil-hasil ini menunjukkan konsistensi hubungan panjang dan berat tubuh pada P.
merguiensis di berbagai lokasi, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis dan
fisiologis yang serupa di habitat perairan tropis.
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Perbedaan nilai koefisien korelasi antara jenis kelamin pada P. merguiensis juga
mengindikasikan adanya perbedaan dalam strategi pertumbuhan antara jantan dan betina. Betina
umumnya menunjukkan nilai koefisien korelasi yang lebih tinggi, yang mungkin disebabkan oleh
perbedaan dalam fisiologi reproduksi. Betina cenderung memiliki tubuh yang lebih besar dan lebih
berat dibandingkan jantan untuk mendukung proses reproduksi, seperti pengembangan telur yang
memerlukan cadangan energi lebih besar (Putra et al., 2018). Perbedaan ini perlu diperhatikan
dalam pengelolaan stok udang untuk memastikan keberlanjutan populasi, terutama dalam upaya
konservasi dan pemanfaatan sumber daya hayati secara berkelanjutan (Salim et al., 2022).
Pemahaman tentang perbedaan pertumbuhan ini sangat penting untuk mengoptimalkan strategi
pengelolaan yang mempertimbangkan perbedaan karakteristik biologis antara jantan dan betina,
serta dampaknya terhadap dinamika populasi udang (Suman et al., 2022).

Peningkatan panjang tubuh yang disertai dengan peningkatan berat tubuh pada P. merguiensis
menunjukkan adanya hubungan allometrik negatif antara kedua parameter tersebut, dengan nilai
koefisien b < 3. Hubungan allometrik negatif ini mengindikasikan bahwa, seiring bertambahnya
ukuran tubuh, laju pertumbuhan panjang tubuh tidak sebanding dengan peningkatan massa tubuh.
Dengan kata lain, pertumbuhan massa tubuh lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan
panjang tubuh seiring bertambahnya usia udang (Tirtadanu et al., 2018). Pola pertumbuhan seperti
ini sering dijumpai pada spesies udang penaeid lainnya, yang menunjukkan adanya keseragaman
dalam mekanisme fisiologis pertumbuhan pada kelompok udang (\Wulandari et al., 2024).

Secara khusus, hubungan negatif antara panjang dan berat tubuh ini mencerminkan
perbedaan laju pertumbuhan antara kedua parameter tersebut. Dalam konteks pertumbuhan spesies
laut seperti udang, fenomena ini menunjukkan bahwa pada tahap pertumbuhan awal, panjang
tubuh mengalami peningkatan yang lebih cepat dibandingkan dengan berat tubuh (Siagian et al.,
2020; Tirtadanu et al., 2018). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Suman
et al. (2017), yang menyebutkan bahwa pada udang penaeid, terutama pada fase postlarva dan
juvenil, pertumbuhan panjang tubuh cenderung lebih cepat daripada berat tubuh.

Pentingnya pemahaman hubungan allometrik dalam pengelolaan stok udang juga dapat
dilihat dari perspektif keberlanjutan sumber daya perikanan. Menurut \Wulandari et al. (2024),
analisis pertumbuhan yang lebih tepat memungkinkan pengelolaan yang lebih efisien, yang
berfokus pada pemanfaatan stok udang secara berkelanjutan. Dengan mengetahui hubungan yang
ada antara panjang tubuh, berat tubuh, dan parameter pertumbuhan lainnya, pemangku kebijakan
dapat merencanakan ukuran tangkapan yang lebih optimal untuk menghindari overfishing dan
menjaga keseimbangan ekosistem perairan (Suman et al., 2017). Lebih lanjut, informasi ini sangat
berguna dalam memperkirakan jumlah populasi dan potensi tangkapan yang dapat dipanen tanpa
merusak stok jangka panjang. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang dinamika
pertumbuhan dan hubungan allometrik antara panjang dan berat tubuh akan membantu dalam
merumuskan strategi pengelolaan stok yang lebih baik, baik pada tingkat lokal maupun global.

Rekrutmen Alami P. merguiensis

Rekrutmen mencerminkan proses masuknya individu baru ke dalam populasi, yang dapat
memengaruhi struktur dan stabilitas stok udang dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, pola
rekrutmen P. merguiensis dianalisis menggunakan metode NORMSEP yang diimplementasikan
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melalui perangkat lunak FiSAT Il. Pendekatan ini memungkinkan pengidentifikasian pola
rekrutmen yang sangat spesifik dan dinamis, dengan mempertimbangkan distribusi temporal
individu berdasarkan periode tahunan (Selvia et al., 2019). Metode NORMSEP menggunakan
pendekatan distribusi Gaussian, yang efektif dalam menggambarkan pola rekrutmen spesies
dengan fluktuasi musiman (Saputra et al., 2019). Melalui pendekatan ini, distribusi rekrutmen
yang dihasilkan dapat memperlihatkan pola bulanan yang menggambarkan dua aspek utama, yaitu
periode rekrutmen minimal dan puncak rekrutmen (Alnanda et al., 2023). Grafik distribusi
rekrutmen alami dihasilkan dalam satuan persen (%) untuk setiap bulan dalam tahun yang
dianalisis, memberikan gambaran yang lebih jelas tentang waktu-waktu krusial dalam rekrutmen
udang (Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi Rekrutmen Alamiah P. merguiensis di Perairan Desa Sungai Bela

Berdasarkan hasil analisis, pola rekrutmen P. merguiensis di perairan Desa Sungai Bela
menunjukkan adanya fluktuasi yang jelas pada periode tertentu sepanjang tahun. Puncak
rekrutmen terlihat terjadi pada bulan-bulan tertentu, yang dapat dihubungkan dengan faktor-faktor
lingkungan yang mendukung, seperti suhu perairan, salinitas, dan ketersediaan pakan, yang
merupakan determinan utama dalam keberhasilan rekrutmen (\Velde et al., 2021). Hal ini konsisten
dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa rekrutmen udang sangat
dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia perairan yang berubah secara musiman (Staples, 1979;
Staples & Vance, 1987).

Grafik distribusi bulanan yang disajikan pada Gambar 3 memperlihatkan secara rinci pola
rekrutmen P. merguiensis di lokasi penelitian. Pola ini menunjukkan periode di mana rekrutmen
mencapai puncaknya, yaitu pada bulan Juli dan Oktober yang bertepatan dengan masuknya musim
hujan atau musim berbiaknya spesies ini. Identifikasi periode puncak rekrutmen ini sangat penting
dalam rangka pengelolaan stok udang yang berkelanjutan, karena dapat memberikan informasi
mengenai waktu yang tepat untuk perlindungan dan pemanfaatan yang lebih efisien (Saputra et
al., 2019).
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Pada penelitian lain yang dilakukan di perairan tropis, ditemukan bahwa variasi dalam pola
rekrutmen udang sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim lokal dan global, yang berhubungan
dengan peningkatan suhu dan perubahan pola hujan (Malesa et al., 2022). Perubahan-perubahan
ini dapat mengubah pola reproduksi dan pertumbuhan larva udang, yang pada gilirannya
memengaruhi angka rekrutmen dan stabilitas populasi (Saputra et al., 2019). Selain itu, hasil
penelitian ini juga memberikan indikasi bahwa upaya konservasi dan pengelolaan yang berbasis
pada pemahaman pola rekrutmen udang dapat meningkatkan keberhasilan program restorasi
ekosistem dan pengelolaan perikanan berkelanjutan. Dengan diketahuinya periode puncak
rekrutmen, para pemangku kebijakan dapat mengatur waktu penangkapan atau melaksanakan
program rehabilitasi habitat secara lebih tepat waktu, sehingga dapat mendukung keberlanjutan
stok udang. Pemahaman yang lebih baik mengenai waktu dan pola rekrutmen ini merupakan
langkah penting dalam merancang strategi pengelolaan stok udang yang lebih berkelanjutan dan
efisien di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai beberapa parameter kunci dinamika populasi P.
merguiensis di perairan Desa Sungai Bela, dapat disimpulkan bahwa terdapat dominasi individu
betina dalam populasi dengan rasio kelamin 1:1,19 (jantan : betina), yang dapat mempengaruhi
proses reproduksi dan keberlanjutan populasi. Hubungan panjang dan berat tubuh menunjukkan
pola pertumbuhan allometrik negatif, dengan perbedaan signifikan antara jantan dan betina, yang
perlu diperhatikan dalam pengelolaan stok udang. Pola rekrutmen yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu, salinitas, dan ketersediaan pakan menunjukkan adanya fluktuasi
musiman dengan puncak rekrutmen pada bulan Juli dan Oktober. Disarankan untuk melakukan
pemantauan lebih intensif terhadap nisbah kelamin dan pola rekrutmen, serta
mengimplementasikan pengelolaan yang berbasis pada pemahaman faktor-faktor lingkungan yang
memengaruhi pertumbuhan dan reproduksi udang. Pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan
konservasi habitat sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan stok
P. merguiensis di perairan tersebut.
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